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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirahim
Assalamu alaikum wr. wb.

Puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala anugerah yang
dilimpahkan dalam bentuk rahmat dan hidayah-Nya. Dengan berkat rahmat
dan hidayah-Nya, kehadiran Pedoman Tata Pamong, Tata Kelola, dan
Kepemimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah ini dapat
diwujudkan. Shalawat dan salam dikirimkan pula kepada baginda Muhammad
saw., Nabi yang agung, sebagai suri tauladan yang senantiasa didambakan
syafaatnya di dunia ymaupun di akhirat.

Pedoman Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kepemimpinan Fakultas
Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah ini dibuat dan ditetapkan untuk
menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas tata pamong, tata kelola, dan
kepemimpinan melalui penetapan rambu-rambu dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan akademik dan administratif. Pedoman Tata
Pamong, Tata Kelola, dan Kepemimpinan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah ini diharapkan menjadi standar operasional yang
menginspirasi komitmen peningkatan kualitas tata pamong dan tata kelola di
kalangan civitas akademika Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah. Pedoman ini memberikan rujukan bersama dalam
penyelenggaraan kegiatan akademik dan administratif, sebagai salah satu
kegiatan penting yang menjadi tugas pokok dan fungsi pimpinan dan jajaran
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah sebagai salah satu fakultas
penyelenggara pendidikan.

Semoga keberadaan Pedoman Tata Pamong, Tata Kelola, dan
Kepemimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah ini dapat
dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Pemanfaatan Pedoman Tata Pamong,
Tata Kelola, dan Kepemimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah ini diharapkan dapat melengkapi berbagai regulasi untuk
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penguatan kelembagaan Fakultas Tarbiyah. Semoga kehadiran Pedoman Tata
Pamong, Tata Kelola, dan Kepemimpinan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara

Ash-Shiddigiyah ini mendapat ridha dari Allah.

Wassalam

Lempuing Jaya, 03 Januari 2023

NIDN. 2126048702
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian tata pamong adalah suatu sistem yang dapat menjadikan
kepemimpinan, sistem pengelolaan dan penjaminan mutu berjalan secara efektif di
dalam institusi yang mengelola program studi. Hal-hal yang menjadi fokus di dalam
Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kepemimpinan termasuk kebijakan dan strategi disusun
sedemikian rupa sehingga memungkinkan terpilihnya pemimpin dan pengelola yang
kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi secara kredibel, transparan,
akuntabel, bertanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan. Organisasi dan
sistem tata pamong yang baik (good governance) mencerminkan kredibilitas,
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan bagi fakultas dalam mengelola
program studi.

Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah telah bertekad untuk
menerapkan prinsip-prinsip good faculty governance sebagai usaha untuk meningkatkan
pola tata pamong yang baik. Good faculty governance merupakan prinsip tata pamong
yang bersumber dari prinsip-prinsip good governance yang mensyaratkan 8 karakteristik
umum/dasar, yaitu partisipasi, orientasi pada konsensus, akuntabilitas, transparansi,
responsif, efektif dan efisien, ekuiti (persamaan derajat) dan inklusifitas, dan
penegakan/supremasi hukum. Dalam implementasinya, prinsip-prinsip atau karakteristik
dasar dari good governance masih relevan untuk diterapkan dalam konsep good faculty
governance.

Dalam penyelenggaraannya, sebuah institusi perguruan tinggi harus memenuhi
prinsip-prinsip good governance tersebut, yang berbeda adalah nilai dan tujuan yang
menjiwainya. Prinsip-prinsip manajerial dalam good governance hendaknya diterapkan
untuk mendukung fungsi-fungsi dan tujuan dasar pendidikan tinggi. Selain itu,
perbedaan lain adalah dalam hal stakeholders yang terkait dengan penyelenggaraan
pendidikan dan perguruan tinggi, serta nilai-nilai luhur pendidikan yang harus dijaga

dalam pelaksanaannya.



Dengan demikian, maka ukuran suatu perguruan tinggi telah menerapkan good
university governance atau tidak adalah sampai sejauh mana perguruan tinggi tersebut
mampu menyikapi dinamika yang terjadi dalam penyelenggaraannya tanpa
mengkhianati nilai-nilai luhur tadi dan amanat yang diembannya dari masyarakat,
bangsa dan negara yang menaunginya. Saat ini Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah sudah memulai menerapkan prinsip-prinsip good governance, sehingga
dengan berubahnya pola pengelolaan Fakultas Tarbiyah Al Nusantara Ash-Shiddigiyah
menjadi Fakultas yang telah melaksanakan prinsip good faculty governance.

Tata pamong (governace) mengadung makna “bagaimana cara suatu bangsa
mendistribusikan kekuasaan dan mengelola sumberdaya dan berbagai masalah yang
dihadapi masyarakat”. Konsep tata pamong harus dipahami sebagai suatu proses, bukan
struktur atau institusi. Tata pamong Fakultas berkenaan dengan sistem nilai, struktur
organisasi, sistem pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya, pola otoritas dan
jenjang pertanggungjawaban, hubungan antara satuan kerja dalam Fakultas, termasuk
juga tata pamong dalam komunitas di luar lingkungan akademik.

Tata Pamong Fakultas merupakan sistem yang menjamin penyelenggaran Fakultas
dalam memenuhi prinsip-prinsip: kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, dan keadilan. Tata pamong dikembangkan berdasarkan nilai-nilai moral dan
etika, serta norma-norma dan nilai akademik. Dalam hubungannya dengan lingkungan
eksternal, tata pamong yang baik adalah mampu menciptakan hubungan saling
membutuhkan dan saling mengutungkan antara Fakultas dengan pemangku kepentingan.
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah sebagai salah satu unsur pelaksana
akademik memiliki tugas menyelenggarakan pendidikan akademik dalam 1 (satu)
rumpun ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni. Tata pamong yang dijalankan dalam
struktur tata kelola Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah menjamin
terwujudnya visi, misi, tujuan dengan menerapkan strategi yang kredibel, transparan,
akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.

Tata kelola merupakan suatu kondisi yang menjamin adanya proses kesejajaran,
kesamaan, kohesi, dan keseimbangan peran, serta adanya saling mengontrol yang
dilakukan oleh komponen terkait. Setidaknya ada enam indikator untuk kesuksesan
tata kelola yang baik, vyaitu: (1) mengikutsertakan semua (2) transparan dan

bertanggung jawab; (3) efektif dan adil; (4) menjamin supremasi hukum; (5) menjamin
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bahwa prioritas politik, sosial, dan ekonomi didasarkan pada konsensus masyarakat; dan
(6) memperhatikan yang paling lemah dalam pengambilan keputusan. Untuk mencapai
tata kelola yang baik, kadang-kadang diperlukan suatu gerakan perubahan budaya
organisasi secara simultan, yaitu gerakan yang mampu mengubah semua kelemahan dan
ketidakberdayaan organisasi menjadi lebih andal dan produktif. Dengan demikian,
kadang diperlukan reorganisasi dan pemberdayaan di semua lini organisasi, sehingga
dengan tata kelola yang baik akan dapat dicapai kesuksesan organisasi sebagaimana
dicita- citakan semua.

Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah merupakan fakultas pertama di
lingkungan 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah. Fakultas ini memiliki tugas dan tanggung
jawab mempersiapkan calon guru dan tenaga kependidikan yang profesional dan
berkarakter dalam bidang pendidikan Islam, sains dan keguruan. Sejalan dengan
perkembangannya, Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah telah membuka
sejumlah Program Studi Strata Satu (S-1) yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dalam bidang pendidikan dan kependidikan Islam. Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara
Ash-Shiddigiyah memiliki 6 Program Studi (Prodi), yaitu:

1. Manajemen Pendidikan Islam

2. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
3. Tadris Bahasa Inggris
4

Pendidikan Agama Islam

Pedoman ini memberikan gambaran secara umum tentang prinsip dasar tata
pamong, tata kelola, dan kepemimpinan serta bagaimana prinsip- prinsip tersebut
diterapkan di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah. Meskipun tata pamong,
tata kelola, dan kepemimpinan memiliki karakteristik universal, namun implementasinya
disesuaikan dengan konteks khusus Perguruan Tinggi agar dapat diterima dan diterapkan
secara efektif oleh seluruh struktur organisasi Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah.

B. Landasan Hukum
Tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah berdasar pada ketentuan dan perundang-undangan berikut:
8



1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,

3. Undang-undang Nomor 12 tahun 2014 tentang Pendidikan Tinggi dan
pengelolaan perguruan tinggi.

4. Pemendikbud Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi.

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

6. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi.

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi.

8. KMA Nomor 1500 Tahun 2022 tentang lIzin Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi
Agama Islam Ash-Shiddigiyah Lempuing Jaya OKI Sumatera Selatan Menjadi
Institut Agama Islam Nusantara Ash-Shiddigiyah

9. Statuta Institut Agama Islam Nusantara Ash-Shiddigiyah

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia

Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi.

C. Kebijakan
Sistem tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan Fakultas Tarbiyah 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah dijabarkan sebagai berikut:

1. Fakultas Tarbiyah wajib memiliki kelengkapan struktur organisasi dan
efektivitas penyelenggaraan organisasi;

2. Fakultas Tarbiyah wajib menjamin perwujudan good governance dan
pemenuhan lima pilar data pamong yang mencakup kredibel, transparan,
akuntabel, bertanggungjawab, dan adil;

3. Fakultas Tarbiyah wajib menjamin kapabilitas pimpinan pengelola program
studi yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, penempatan

personil, pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan, serta pelaporan yang



baik;
4. Fakultas Tarbiyah wajib memiliki kepemimpinan dan kemampuan manajerial

yang meliputi kepemimpinan operasional, organisasi, dan public.

D. Mekanisme Penetapan Standar

Kebutuhan untuk menetapkan sistem tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan
sering dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal, seperti dinamika sosial,
ekonomi, politik, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Secara
umum, organisasi merespons perubahan eksternal dan kompetisi dengan pendekatan
otonomi, self- regulasi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan mereka. Oleh karena itu,
perubahan di bidang administrasi, proses pembelajaran, kualitas pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat, serta sarana dan prasarana harus dilakukan secara
saling terkait dan terintegrasi.

Salah satu tantangan umum yang sering dihadapi dalam budaya organisasi adalah
kurangnya kapasitas inovasi untuk mengatasi permasalahan kompleks dalam pendidikan
tinggi, terutama dalam menghadapi perubahan yang cepat di lingkungan eksternal.
Pengelolaan perguruan tinggi tidak hanya tentang menjalankan tugas rutin, tetapi juga
tentang kemampuan untuk berinovasi dan responsif terhadap perubahan eksternal.
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah mengadopsi sistem tata pamong, tata
kelola, dan kepemimpinan yang telah diterapkan di fakultas sejenis, dengan tujuan untuk
memperkuat kapasitas inovatif dan responsivitas mereka dalam menghadapi dinamika
lingkungan eksternal yang semakin kompleks.

E. Mekanisme Pemenuhan Standar

Implementasi kebijakan dan program di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah merupakan tahap krusial dalam memenuhi standar tata pamong, tata kelola,
dan kepemimpinan yang telah ditetapkan. Implementasi ini adalah titik di mana
kebijakan, regulasi, dan program yang direncanakan harus dijalankan dengan efektif.
Jika sistem tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan tidak diimplementasikan dengan
baik, hal ini dapat mengakibatkan kebijakan tidak terwujud atau tercapainya dengan
komplikasi dan biaya yang tinggi, yang pada akhirnya membuat fakultas menjadi tidak
efisien.
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Pemenuhan standar sistem tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan yang
baik seringkali dihadapi oleh berbagai kendala, terutama jika ada elemen inovasi yang
ingin dimasukkan. Resistensi terhadap perubahan dapat timbul dari sistem yang sudah
berjalan dan harus diatasi dengan bijaksana. Beberapa strategi yang strategis dan perlu
diperhatikan untuk menjalankan tata kelola yang baik antara lain:

1. Komunikasi efektif: penting untuk memastikan bahwa seluruh stakeholder di
fakultas, termasuk dosen, staf, dan mahasiswa, memahami tujuan dan manfaat
dari kebijakan atau program yang akan diimplementasikan. Komunikasi yang
jelas dan terbuka dapat mengurangi resistensi dan meningkatkan dukungan.

2. Pengembangan kapasitas: memberdayakan staf dan dosen dengan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengimplementasikan kebijakan baru
secara efektif. Pelatihan dan pendampingan dapat membantu mempersiapkan
mereka menghadapi perubahan.

3. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan: sistem yang kuat untuk memantau dan
mengevaluasi implementasi kebijakan dan program secara terus-menerus
diperlukan. Ini memungkinkan untuk mengidentifikasi masalah dengan cepat
dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan.

4. Komitmen pemimpin: pemimpin fakultas perlu menunjukkan komitmen mereka
terhadap tata kelola yang baik dengan menjadi teladan, mendukung proses

implementasi, dan mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul.

F. Mekanisme Pengendalian Standar

Mekanisme pengendalian dalam konteks Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah dimaksudkan untuk memastikan bahwa setiap komponen organisasi
beroperasi dalam kapasitas yang terkendali, sesuai dengan peran dan kontribusinya.
Tujuan utamanya adalah untuk menjaga agar implementasi sistem tata pamong, tata
kelola, dan kepemimpinan berjalan sebagai suatu proses yang terkoordinasi dan
terkendali, dengan tujuan akhir mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh

fakultas.
1. Koordinasi kerja

Koordinasi kerja dalam berbagai bentuk, seperti pertemuan, kunjungan,
pelaporan, dan aktivitas lainnya, merupakan strategi penting dalam mengendalikan
11



proses implementasi sistem tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan di
Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah. Berdasarkan pengalaman,
beberapa pendekatan yang terbukti efektif termasuk kunjungan lapangan, perhatian

terhadap pelaksana, pemberian bantuan teknis, dan kegiatan pendampingan.

2. Pelatihan dan Sosialisasi tentang Visi, Misi, dan Rencana Strategis Pelatihan
memegang peranan penting dalam  proses
pengendalian implementasi di Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
karena memastikan bahwa para pelaksana memiliki pemahaman dan keterampilan
yang konsisten. Hal ini sangat penting untuk menyamakan standar dan memastikan
bahwa setiap anggota organisasi, dari tingkat dasar hingga pimpinan, memiliki
pengetahuan yang cukup untuk menjalankan tugas dengan efektif sesuai dengan

sistem tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan yang telah ditetapkan.

3. Suasana kerja

Suasana kerja yang kondusif memainkan peran krusial dalam motivasi dan
kinerja para pelaksana di Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.
Ketika suasana kerja diatur dengan baik, ini tidak hanya memotivasi para staf
untuk bekerja dengan lebih baik, tetapi juga dapat mempercepat pencapaian visi
dan misi fakultas. Berdasarkan beberapa pengalaman, ada beberapa kiat yang
dapat diterapkan untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif: dukungan
optimal dari pimpinan, perhatian terhadap anggota civitas akademika, dukungan

finansial dalam implementasi, dan pemenuhan kesejahteraan para pelaksana.

4. Pengawasan
Pengawasan secara konsisten merupakan bagian integral dari mekanisme
pengendalian implementasi di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah. Pengawasan dilakukan melalui serangkaian mekanisme yang telah
ditetapkan untuk memastikan bahwa semua kegiatan dan kebijakan dijalankan
sesuai dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan.
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BAB II

STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS TARBIYAH
IAI NUSANTARA ASH-SHIDDIQIYAH

A. Struktur Organisasi, Koordinasi dan Cara Kerja Fakultas Tarbiyah IAI
Nusantara Ash-Shiddiqgiyah

Struktur organisasi merupakan landasan yang memayungi aktifitas pada Fakultas
Tarbiyah Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dan kelembagaannya. Pimpinan Fakultas
Tarbiyah mengkoordinasikan kepada bahagian-bahagian kerja yang telah dibagikan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dalam pengambilan keputusan
strategis. Pengambilan keputusan ini diharapkan menjadi bagian bagi pengembangan
organisasi, proses yang transparan dan akuntabel. Keputusan-keputusan strategis
menjadi landasan bagi civitas akademika dalam menjalankan setiap aktifitasnya pada
Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah serta menjawab berbagai dinamika
dan permasalahan yang terjadi.

B. Tugas Pokok Pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIl Nusantara Ash-Shiddigiyah

No Jabatan Tugas Pokok dan Fungsi
1. Dekan Fakultas Menyusun dan melaksanakan program kerja
bivah pengembangan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara
Tarbiya Ash-Shiddigiyah
2. | Wakil Dekan 1 Bertanggung jawab atas semua hal yang berkaitan

dengan akademik di Fakultas Tarbiyah 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah

3 Wakil Dekan 11 Mengurus segala halyang berkaitan dengan
administrasi  umum, Kkeuangan dan perencanaan
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

3. | Wakil Dekan Il Bertanggungjawab atas semua kegiatan
kemahasiswaan, pengembangan mahasiswa serta
kerjasama dengan pihak luar

4. | Ketua Program Studi | Mengkoordinasikan seluruh kegiatan program studi
di bawah Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah
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5 Administrasi

Melaksanakan pemberian layanan administrasi di
lingkungan fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah

6 Laboran

Mengelola  laboratorium  melalui  serangkaian
kegiatan  perancangan  kegiatan loboratorium,
pengorganisasian peralatan dan penggunaan bahan,
pemeliharaan atau perawatan peralatan,
pengevaluasian sistem kerja laboratorium dan
pengembangan kegiatan laboratorium Fakultas
Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

7 Gugus Kendali Mutu

Merencanakan, menerapkan, mengendalikan dan
mengembangkan sistem penjaminan mutu fakultas
dan program studi yang sejalan dengan sistem
penjaminan mutu internal 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah dan bertanggungjawab atas peningkatan

mutu secara berencana dan berkelanjutan

8 Sekretaris Prodi

Membantu ketua prodi dalam menyusun dan

melaksanakan program kerja prodi

Uraian Tugas Pokok Pimpinan Fakultas 1Al Nusantara Ash-Shiddiqgiyah

1. Dekan

a. Menyusun dan melaksanakan Rencana Srategis yang hendak dicapai dalam

masa jabatannya;

b. Menyusun Program Kerja dan Anggaran Tahunan Fakultas;

c. Melaksanakan pengembangan pendidikan tinggi sesuai kompetensinya;

d. Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan pendidikan, Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat;

e. Melaksanakan kerjasama bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat dengan pihak lain di dalam dan luar negerti;

f. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerjasama dengan pihak

14



lain;

g. Melaksanakan perencanaan sistem informasi dan administrasi kerjasama
untuk pangkalan data Fakultas;

h. Melaksanakan pembinaan sivitas akademika;

I. Melaksanakan penilaian kinerja dosen dan karyawan Fakultas;

J.  Melaksanakan urusan tata usaha;

k. Menyampaikan Laporan Tahunan; Menyampaikan kebijakan anggaran,
laporan dan laporan akhir jabatan kepada Rektor.

2. Wakil Dekan Akademik

a.

k.

Merencanakan, melaksanakan, mengembangkan, dan melakukan evaluasi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat;

Membina Dosen di bidang akademik;

Menelaah pembukaan program studi baru di berbagai strata pendidikan;
Melakukan inventarisasi kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat;

Melakukan pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran setiap semester;
Melakukan pemantauan dan evaluasi sistem penerimaan mahasiswa baru;
Melakukan pengendalian standar mutu pendidikan akademik dan profesi;
Menyelenggarakan pengelolaan data bidang administrasi akademik;
Melakukan koordinasi fungsional dengan Wakil Rektor Bidang Akademik;
Memberikan masukan kepada Dekan di bidang pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

Menyusun dan menyampaikan Laporan Tahunan Kepada Dekan.

3. Wakil Dekan Administrasi dan Keuangan

a.

-~ 0o 2 o T

Q

Merencanakan dan mengelola anggaran pendapatan dan belanja fakultas;

Melakukan pembinaan karir dan kesejahteraan dosen, tenaga kependidikan;
Mengurus ketatausahaan, kerumahtanggaan, ketertiban dan keamanan fakultas;
Menyelenggarakan pengelolaan data bidang administrasi umum;

Melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja dosen, dan tenaga kependidikan;
Melakukan koordinasi hasil Laporan Kinerja Instansi Pemerintah di Fakultas;
Melakukan koordinasi fungsional dengan Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,

Perencanaan dan Keuangan; dan
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h. Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan kepada Dekan.

4. Wakil Dekan Mahasiswa dan Kerjasama

a.
b.

Menyusun program kerja dan kebijakan bidang kemahasiswaan di tingkat fakultas.
Mengkoordinasikan kegiatan organisasi mahasiswa (BEM, DPM, UKM, Himpunan
Mahasiswa Jurusan).

Mengembangkan program pembinaan minat, bakat, dan kreativitas mahasiswa,
termasuk seni, olahraga, dan kegiatan ilmiah.

Mengawasi dan mendampingi mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, kompetisi,
dan lomba akademik maupun non-akademik.

Mengkoordinasi layanan bimbingan konseling, beasiswa, dan kesejahteraan
mahasiswa.

Mengelola dan memantau data mahasiswa (prestasi, kegiatan, alumni).

Mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian
masyarakat.

Menjadi penghubung antara fakultas dengan lembaga kemahasiswaan perguruan
tinggi.

Merancang, mengembangkan, dan melaksanakan kerja sama fakultas dengan instansi
pemerintah, swasta, lembaga pendidikan, industri, dan organisasi masyarakat, baik di
dalam maupun luar negeri.

Mengelola dokumen kerja sama (MoU/MoA) dan memastikan kesesuaiannya dengan
kebijakan perguruan tinggi.

Mendorong implementasi kerja sama dalam bidang akademik, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Menjalin komunikasi intensif dengan mitra strategis fakultas untuk meningkatkan
networking dan peluang kolaborasi.

Mengevaluasi hasil kerja sama dan melaporkan capaian kepada Dekan.
Mengembangkan program magang, praktik lapangan, dan rekruitmen kerja sama
untuk mahasiswa.

Berkoordinasi dengan Wakil Dekan lain dalam menjalankan program yang bersifat
lintas bidang (misalnya: akademik—kemahasiswaan atau riset—kerja sama).

Membantu Dekan dalam pengambilan keputusan strategis terkait bidang
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Q.

kemahasiswaan dan kerja sama.
Menjadi representasi fakultas dalam forum kemahasiswaan maupun forum kerja sama

tingkat universitas.

5. Ketua Program studi

a.

J-

K.

Memimpin dan melaksanakan penyelenggaraan program studi dalam satu disiplin
ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni.

Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan distribusi kegiatan perkuliahan,
dan kegiatan akademik lainnya dengan Wakil Dekan |I.

Mengkoordinasikan penyusunan dan pengembangan kurikulum pendidikan prodi.
Mengusulkan pembimbingan skripsi untuk di SK kan kepada Dekan.

Meningkatkan dan mengkoordinasikan pelayanan administrasi kegiatan akademik
bagi mahasiswa (sarana-prasarana) dengan kabag.

Melakukan koordinasi dengan kabag terkait pengawasan ketertiban pelaksanaan
perkualiahan (Proses Belajar Mengajar), dokumentasi nilai dan indeks prestasi
mahasiswa (calon wisudawan/wati), dan kelulusan mahasiswa (alumni).

Melakukan kordinasi dengan Wakil Dekan | ketika merencanakan dan menyusun
program praktikum mahasiswa prodi (KKN, PPL,MBKM).

Mengkoordinasikan pelaksanaan seminar proposal skripsi mahasiswa dan penelitian
dosen.

Merencanakan dan melaksanakan kerjasama dengan mitra dalam menunjang visi
keilmuan prodi.

Melaksanakan penelitian pengembangan ilmu dan disiplin sesuai dengan prodi.
Menyusun LKPS

6. Sekretaris program studi

a.

Membantu Ketua Program Studi (Kaprodi) dalam menyusun, melaksanakan, dan
mengevaluasi kurikulum, silabus, dan RPS.

Membantu koordinasi jadwal kuliah, ujian, dan kegiatan akademik lainnya.
Mengelola dan memantau pelaksanaan kegiatan akademik harian (presensi dosen,
perkuliahan, bimbingan, praktikum).

Mendampingi Kaprodi dalam penyusunan laporan akademik berkala kepada fakultas

Menyusun dan menyiapkan dokumen administrasi prodi (SK dosen, surat tugas,

17



dokumen kegiatan).

f. Membantu Kaprodi dalam menyiapkan dokumen akreditasi dan evaluasi diri program
studi.
Mengelola arsip surat menyurat dan data mahasiswa/dosen di tingkat prodi.
Mengatur dan mendampingi penyusunan laporan tahunan prodi.

i.  Membantu pelaksanaan program pembinaan mahasiswa (akademik, organisasi, minat
dan bakat)

J. Menjadi penghubung Kaprodi dengan mahasiswa terkait informasi akademik dan
administrasi.

k. Membantu mengelola database alumni dan menjalin komunikasi dengan alumni untuk
mendukung program studi.

I.  Mendampingi Kaprodi dalam menyusun dan melaksanakan program kerja sama
dengan lembaga lain yang relevan.

m. Membantu menindaklanjuti kerja sama di bidang akademik, penelitian, dan
pengabdian masyarakat yang melibatkan dosen maupun mahasiswa.

n. Menjadi wakil Kaprodi jika berhalangan, sesuai dengan arahan dan pendelegasian
tugas.

0. Berkoordinasi dengan dosen wali, dosen pengampu, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa dalam kelancaran kegiatan prodi.

p. Menjadi penghubung prodi dengan fakultas/universitas terkait laporan, administrasi,
dan kegiatan akademik.

7. Administrasi

a. Mengelola data mahasiswa (registrasi, KRS/KHS, transkrip, yudisium).

b. Membantu penyusunan dan pengarsipan jadwal perkuliahan, ujian, serta praktikum.

c. Mengarsipkan dokumen akademik dosen (SK mengajar, beban kerja, penelitian,
pengabdian).

d. Membantu persiapan dokumen akreditasi dan evaluasi program studi/fakultas.

e. Menyusun, mengelola, dan mengarsipkan surat masuk, surat keluar, dan dokumen
resmi fakultas.

f. Menyediakan layanan administrasi untuk dosen, mahasiswa, dan tenaga

kependidikan.
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Membantu koordinasi kegiatan fakultas (rapat, seminar, pelatihan).

Menyusun laporan administrasi rutin untuk pimpinan fakultas.

Mengelola dokumen kepegawaian (absensi, cuti, SK, kenaikan pangkat).

Mendukung penyusunan laporan keuangan tahunan dan pertanggungjawaban

anggaran fakultas.

k. Mengelola inventarisasi barang fakultas (peralatan, ruang kelas, laboratorium,
kantor).

I.  Membantu koordinasi pemeliharaan sarana prasarana fakultas.

m. Menyusun laporan kebutuhan sarana prasarana untuk mendukung kegiatan akademik.

n. Membantu pengelolaan administrasi beasiswa, kegiatan organisasi mahasiswa, lomba,
dan ekstrakurikuler.

0. Mendampingi mahasiswa dalam urusan administrasi akademik dan non-akademik.

p. Menjadi penghubung administrasi antara mahasiswa dengan pimpinan fakultas.

g. Mendukung tugas Dekan, Wakil Dekan, Kaprodi, dan unit-unit di fakultas dalam
aspek administrasi.

r.  Menjadi penghubung administratif antara fakultas dengan rektorat/universitas.

s.  Membantu penyusunan laporan kinerja fakultas sebagai dasar evaluasi.

8. Laboran

a. Menyiapkan bahan penyusunan dan pelaksanaan program laboratorium tingkat
Fakultas.

b. Mengkoordinasikan kegiatan laboratorium dengan program studi.

c. Mengkoordinasikan program pengembangan kompetensi mahasiswa dan dosen
dengan program studi.

d. Menyiapkan fasilitas laboratorium dan pengembangannya untuk mahasiswa dan

dosen, atau pihak lain (mitra kerja).

9. Gugus kendali mutu

a.
b.

Melakukan koordinasi dengan Prodi di lingkungan fakultas.

Melakukan penyusunan dan pengembangan kebijakan penjaminan mutu
pendidikan akademik di tingkat fakultas melalui koordinasi LPM.

Melakukan fasilitasi dan pendampingan kepada Prodi dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya.
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d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja Prodi.

e. Melakukan audit internal Fakultas.

f. Melakukan benchmarking dengan fakultas lain.

g. Menyusun laporan kinerja penjaminan mutu pendidikan akademik di tingkat
fakultas.

h. Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Gugus Kendali Mutu Fakultas.

I. Menyusun dan mengajukan rencana kerja Gugus Kendali Mutu Fakultas kepada
Dekan.

J.  Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana kerja Gugus
Kendali Mutu Fakultas

BAB Il

PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN PIMPINAN FAKULTAS TARBIYAH
IAI NUSANTARA ASH-SHIDDIQIYAH

Bagi Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah, pedoman pengangkatan
dan pemberhentian pimpinan merupakan salah satu pembahasan yang penting. Untuk itu
tujuan dari pedoman ini adalah memberikan pemahaman kepada dosen dan tenaga
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kependidikan yang akan mengikuti agar mengetahui dan memahami persyaratannya.

A. Dekan

1. Pengangkatan Dekan

a.
b.

Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor.

Pengangkatan Dekan didasarkan pada potensi dan kemampuan calon untuk
meningkatkan kinerja dan mutu Fakultas di bidang pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat

Masa jabatan Dekan mengikuti masa jabatan Rektor, dan dapat diangkat
kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari 2 (dua) kali masa jabatan

berturut-turut.

2. Mekanisme Pengangkatan

a.
b.

Rektor membentuk panitia penjaringan calon Dekan.

Panitia penjaringan sebagaimana dimaksud dalam huruf a menyaring
calon Dekan.

Panitia penjaringan mengajukan calon Dekan kepada Rektor untuk

dipilih dan ditetapkan sebagai Dekan.

3. Persyaratan calon Dekan

a.
b.

C.

Berstatus Dosen Tetap;
Beragama Islam;
Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun

Memiliki pengalaman manajerial pada perguruan tinggi

Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat
keterangan sehat dari dokter pemerintah;

Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

Tidak sedang menjalani pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap;

Menyerahkan surat pernyataan tidak terlibat organisasi terlarang;
Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi Dekan secara tertulis; dan

Menyerahkan surat pernyataan kesediaan bekerja sama dengan Rektor.
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4. Pemberhentian dekan

Dekan dapat diberhentikan apabila:

a. Telah berakhir masa jabatannya;

b. Pengunduran diri atas permintaan sendiri;

c. Diangkat dalam jabatan lain;

d. Melakukan tindakan tercela;

e. Sakit jasmani atau rohani terus menerus;

f. Dikenakan hukuman disiplin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan;

g. Menjadi terdakwa dan/atau terpidana yang diancam pidana penjara;

h. Meninggal dunia.

B. Wakil Dekan
1. Pengangkatan Wakil Dekan

Dalam menjalankan tugasnya Dekan dibantu oleh Wakil Dekan.

a. Wakil Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor.

b. Wakil Dekan diangkat oleh Rektor paling lambat 2 (dua) bulan setelah
pelantikan Dekan terpilih.

c. Masa jabatan Wakil Dekan mengikuti masa jabatan Rektor dan dapat
diangkat kembali dengan ketentuan tidak boleh lebihdari 2 (dua) kali masa
jabatan berturut-turut.

2. Mekanisme Pengangkatan

a. Rektor membentuk panitia penjaringan calon Wakil Dekan.

b. Panitia penjaringan sebagaimana dimaksud dalam huruf a menyaring
calon Wakil Dekan.

c. panitia penjaringan mengajukan calon Wakil Dekan kepada Rektor
untuk dipilih dan ditetapkan sebagai Wakil Dekan.

3. Persyaratan calon Wakil Dekan:

a.

Berstatus Dosen tetap;
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b. Beragama Islam;

c. Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

d. Memiliki pengalaman manajerial pada perguruan tinggi;

e. Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat
keterangan sehat dari dokter pemerintah;

f. Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

g. Tidak sedang menjalani pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap;

h. Menyerahkan surat pernyataan tidak terlibat organisasi terlarang;

i. Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi wakil dekan secara tertulis;

J. Menyerahkan surat pernyataan kesediaan bekerja sama dengan Rektor.
Pemberhentian Wakil Dekan
Wakil Dekan dapat diberhentikan apabila:

a. Telah berakhir masa jabatannya;

b. Pengunduran diri atas permintaan sendiri;

c. Diangkat dalam jabatan lain;

d. Melakukan tindakan tercela;

e. Sakit jasmani atau rohani terus menerus;

f. Dikenakan hukuman disiplin sesuai dengan ketentuan peraturan

perundangundangan;
Menjadi terdakwa dan/atau terpidana yang diancam pidana penjara;

h. Meninggal dunia.
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C. Ketua dan Sekretaris Program Studi

1.

Pengangkatan

a.

d.

Ketua dan Sekretaris Program Studi diangkat dan diberhentikan oleh
Rektor.

Masa jabatan Ketua dan Sekretaris Program Studi mengikuti masa
jabatan Rektor dan dapat diangkat kembali dengan ketentuan tidak
boleh lebih dari 2 (dua) kali masa jabatan berturut-turut.

Ketentuan mengenai  persyaratan, pengangkatan, dan
pemberhentian

Sekretaris Program Studi ditetapkan dengan Keputusan Rektor.

Mekanisme Pengangkatan

a. Rektor membentuk panitia penjaringan calon Ketua dan
Sekretaris Program Studi.

b. Panitia penjaringan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
menyaring calon Ketua dan Sekretaris Program Studi.

c. Panitia penjaringan mengajukan calon Ketua dan Sekretaris Program
Studi kepada Rektor untuk dipilih dan ditetapkan sebagai Ketua dan
Sekretaris Program Studi.

Persyaratan

a. Berstatus Dosen tetap;

b. Beragama Islam;

c. Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

d. Memiliki pengalaman manajerial pada perguruan tinggi;

e. Berlatar belakang pendidikan sesuai dengan Program Studi yang terkait;

f. Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat
keterangan sehat dari dokter pemerintah;

g. Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

h. Tidak sedang menjalani pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
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k.

memperoleh kekuatan hukum tetap;

Menyerahkan surat pernyataan tidak terlibat organisasi terlarang;
Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi Ketua, Program Studi secara
tertulis; dan

Menyerahkan surat pernyataan kesediaan bekerja sama dengan Rektor.

4. Pemberhentian

Ketua dan Sekretaris Program Studi dapat diberhentikan apabila:

o &

O o O

Telah berakhir masa jabatannya;

Pengunduran diri atas permintaan sendiri;

Diangkat dalam jabatan lain;

Melakukan tindakan tercela;

Sakit jasmani atau rohani terus menerus;

Dikenakan hukuman disiplin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan;

Menjadi terdakwa dan/atau terpidana yang diancam pidana penjara;

Meninggal dunia

E. Tim Gugus Kendali Mutu

1. Pengangkatan

a.
b.

Tim Gugus Kendali Mutu diangkat dan diberhentikan oleh Dekan.

Masa Tim Gugus Kendali Mutu mengikuti masa jabatan Dekan dan dapat
diangkat kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari 2 (dua) kali masa
jabatan berturut-turut.

Ketentuan mengenai persyaratan, pengangkatan, dan pemberhentian Tim

Gugus Kendali Mutu ditetapkan dengan Keputusan Dekan

2. Mekanisme Pengangkatan

a.

Dekan berkoordinasi dengan LPM dalam penjaringan calon Tim Gugus
Kendali Mutu

Penjaringan sebagaimana dimaksud dalam huruf a menyaring calon Tim
Gugus Kendali Mutu

Dekan memilih dan menetapkan Tim Gugus Kendali Mutu
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3. Persyaratan

T @

S D o O

j.

K.

Berstatus Dosen tetap;

Beragama Islam;

Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun;

Memiliki jabatan fungsional paling rendah Lektor;

Memiliki pengalaman manajerial pada perguruan tinggi;

Berlatar belakang pendidikan sesuai dengan Program Studi yang terkait;
Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat

keterangan sehat dari dokter pemerintah;

Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tidak sedang menjalani pidana berdasarkan putusanpengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap;

Menyerahkan surat pernyataan tidak terlibat organisasi terlarang;

Menyerahkan surat pernyataan kesediaan bekerja sama dengan Dekan.

4. Pemberhentian

Tim Gugus Kendali Mutu dapat diberhentikan apabila:

o &

- ® o O

Telah berakhir masa jabatannya;

Pengunduran diri atas permintaan sendiri;

Diangkat dalam jabatan lain;

Melakukan tindakan tercela;

Sakit jasmani atau rohani terus menerus;

Dikenakan hukuman disiplin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan;

Menjadi terdakwa dan/atau terpidana yang diancam pidana penjara;

Meninggal dunia.
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BAB IV
TATAPAMONG

Tata pamong ini disusun untuk mengefektifkan kepemimpinan, sistem pengelolaan,
dan penjaminan mutu di Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah. Sistem dan
pelaksanaan tata pamong Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah diadaptasi dari
STATUTA IAI Nusantara Ash-Shiddigiyah dan disesuaikan dengan kebutuhan fakultas.
Tata pamong sebagaimana diuraikan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi,
menggambarkan sistem yang menjamin lima pilar utama yang harus terpenuhi secara

integrative, yaitu:

A. Kredibilitas

Pimpinan Fakultas Tarbiyah Al Nusantara Ash-Shiddigiyah yang terdiri dari Dekan,
Wakil Dekan bidang Akademik, Wakil Dekan bidang Administrasi dan Keuangan, Wakil
Dekan Kemahasiswaan dan Kerjasama, serta Ketua program studi diangkat dan ditetapkan
oleh Rektor Al Nusantara Ash-Shiddigiyah melalui Surat Keputusan Rektor 1Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah. Adapun syarat-syarat menduduki jabatan pimpinan Fakultas Tarbiyah
IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah tersebut termaktub dalam STATUTA 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah.

Kredibilitas dalam tata pamong Fakultas Tarbiyah berarti institusi yang dipercaya
oleh seluruh pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, staf, dan masyarakat
luas. Hal ini dicapai melalui integritas dalam pengambilan keputusan, konsistensi dalam
tindakan, dan komitmen terhadap standar akademik dan etika yang tinggi dalam menjaga
kualitas kinerja lembaga berupa kualitas lulusan yang berdaya saing, kualitas riset dan
publikasi yang berdaya guna, pengabdian pada masyarakat yang tepat sasaran serta
peningkatan kualitas sumber daya manusia dosen dan tenaga kependidikan untuk bisa
unggul di tingkat nasional maupun internasional.

Setiap Pimpinan di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah wajib memiliki
kepemimpinan yang mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan mengartikulasi
visi yang realistik, kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke depan yang menekankan

pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan arif
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bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan,

peran dan tugas kepada seluruh unsur pimpinan Fakultas.

Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah melaksanakan program-program

peningkatan kompetensi manajerial secara terencana kepada setiap pemegang jabatan

termasuk keterlibatan ketua Gugus Kendali Mutu Fakultas. Peningkatan kompetensi

manajerial bagi pimpinan unit secara periodik meliputi:

1. Tahap 1: Penetapan Standar dan Pengukuran Awal

a.

Identifikasi Standar Kredibilitas: Menetapkan standar kredibilitas yang jelas
dan sesuai dengan visi dan misi Fakultas Tarbiyah. Standar ini mencakup
integritas, konsistensi, dan komitmen terhadap standar akademik dan etika yang
tinggi.

Penilaian: Melakukan penilaian terhadap kredibilitas pimpinan Fakultas dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk survey kepuasan dari
mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan.

Pelaporan: Menyusun laporan hasil penilaian untuk mengetahui posisi awal

fakultas dalam hal kredibilitas.

2. Tahap 2: Perencanaan Strategi Peningkatan

a. Pengembangan Rencana: Berdasarkan hasil penilaian, merumuskan rencana

yang spesifik untuk meningkatkan kredibilitas. Rencana ini harus mencakup
tindakan-tindakan yang akan diambil untuk meningkatkan integritas,
konsistensi, dan komitmen terhadap standar akademik dan etika.

Penetapan Indikator Kinerja: Menetapkan indikator kinerja utama yang akan

digunakan untuk mengukur peningkatan kredibilitas secara berkala.

3. Tahap 3: Implementasi Rencana

a. Pelaksanaan Pelatihan dan Pengembangan: Melaksanakan program pelatihan

dan pengembangan untuk meningkatkan kapasitas pimpinan fakultas
dalam menerapkan standar kredibilitas yang telah ditetapkan.

Penerapan Sistem Pengawasan dan Evaluasi: Menerapkan sistem pengawasan
dan evaluasi yang berkelanjutan untuk memantau pelaksanaan rencana aksi dan

memastikan bahwa tindakan yang diambil sesuai dengan rencana.
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4. Tahap 4: Monitoring dan Evaluasi Berkala

a. Pengumpulan Data Berkala: Mengumpulkan data secara berkala untuk
mengukur kemajuan yang telah dicapai dalam meningkatkan kredibilitas. Data
ini dapat diperoleh melalui survei, wawancara, dan pengamatan langsung.

b. Evaluasi Kinerja Periodik: Melakukan evaluasi kinerja secara periodik
(misalnya setiap semester atau tahunan) untuk menilai efektivitas rencana aksi
dan menetapkan apakah ada kebutuhan untuk melakukan penyesuaian.

c. Pelaporan Hasil Evaluasi: Menyusun laporan hasil evaluasi yang mencakup

pencapaian, kendala, dan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut.

5. Tahap 5: Tinjauan dan Penyempurnaan
a. Tinjauan Tahunan: Melakukan tinjauan tahunan terhadap seluruh proses
peningkatan kredibilitas untuk memastikan bahwa tujuan jangka panjang
fakultas tercapai. Tinjauan ini juga melibatkan pemangku kepentingan untuk
mendapatkan perspektif yang lebih luas.
b. Penyempurnaan Rencana Aksi: Berdasarkan hasil tinjauan tahunan, melakukan
penyempurnaan terhadap rencana aksi dan indikator kinerja untuk terus

meningkatkan kredibilitas pimpinan fakultas.

Dengan mengikuti alur peningkatan pencapaian kredibilitas ini, pimpinan Fakultas
Tarbiyah diharapkan dapat secara berkelanjutan meningkatkan kredibilitas institusi,
sehingga dapat dipercaya oleh seluruh pemangku kepentingan dan mampu mencapai

standar akademik dan etika yang tinggi.
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B. Transparansi

Transparansi tata kelola Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah terlihat
pada pembagian job description, keterlibatan seluruh stakeholder dalam perencanaan dan
pelaksanaan program, dan terjaminnya akses informasi bagi seluruh civitas akademika.
Untuk menwujudkan transparansi, Dekan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah secara periodik menyusun program kerja dan anggaran dengan melibatkan
prodi-prodi dilingkungan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah. Rencana
anggaran dan program yang sudah disusun tersebut diajukan ke Rektor dan dibahas dalam
rapat kerja pimpinan.

Transparansi merupakan prinsip penting dalam tata pamong yang memastikan bahwa
seluruh proses dan kebijakan di Fakultas Tarbiyah dapat diakses dan dipahami oleh semua
pihak yang berkepentingan. Penerapan prinsip transparansi melibatkan penyampaian
informasi mengenai anggaran, kebijakan akademik, dan keputusan penting secara terbuka
dan jelas untuk menghindari kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan publik.

Prinsip transparansi meliputi:

1. Aksesibilitas Informasi: Informasi yang berkaitan dengan anggaran, kebijakan
akademik, dan keputusan penting harus mudah diakses oleh semua pihak yang
berkepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, staf, dan masyarakat luas.

2. Keterbukaan dalam Pengambilan Keputusan: Proses pengambilan keputusan harus
dilakukan secara terbuka dengan melibatkan pemangku kepentingan yang relevan
dan memastikan bahwa semua pihak memiliki kesempatan untuk memberikan
masukan.

3. Kejelasan Komunikasi: Informasi yang disampaikan harus jelas dan mudah
dipahami. Ini termasuk penggunaan bahasa yang sederhana dan penyediaan
penjelasan yang memadai mengenai kebijakan dan keputusan yang diambil.

4. Pelaporan yang Tepat Waktu: Pelaporan mengenai anggaran, kebijakan akademik,
dan keputusan penting harus dilakukan secara tepat waktu untuk memastikan
bahwa semua pihak memiliki akses ke informasi yang relevan saat dibutuhkan.

5. Akunbilitas Publik: Pimpinan Fakultas Tarbiyah harus bertanggung jawab atas
tindakan dan keputusan yang diambil serta siap memberikan penjelasan dan
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pertanggungjawaban kepada publik.

Sementara proses pelaksanaan prinsip transparansi ada beberapa tahap sebagai

berikut:

1. Tahap 1: Pengumpulan dan Penyusunan Informasi

a.

Identifikasi Informasi  Kritis: Mengidentifikasi informasi yang perlu
disampaikan kepada publik, termasuk anggaran, kebijakan akademik, dan
keputusan penting.

Penyusunan Dokumen Informasi: Menyusun dokumen yang memuat informasi-

informasi tersebut dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

2. Tahap 2: Penyampaian dan Diseminasi Informasi

a.

Penggunaan Platform Digital: Menggunakan website resmi fakultas, media
sosial, dan platform digital lainnya untuk menyampaikan informasi secara luas.
Penerbitan Laporan Berkala: Menerbitkan laporan berkala mengenai anggaran,
kebijakan akademik, dan keputusan penting serta memastikan bahwa laporan
ini dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan.

Forum Terbuka dan Diskusi: Menyelenggarakan forum terbuka dan diskusi
untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai kebijakan dan keputusan

yang diambil serta untuk mendengarkan masukan dari pemangku kepentingan.

3. Tahap 3: Pengawasan dan Evaluasi

a.

Sistem Pengawasan Transparansi: Menerapkan sistem pengawasan untuk
memantau pelaksanaan prinsip transparansi dan memastikan bahwa informasi

disampaikan secara tepat waktu dan akurat.

Evaluasi Periodik: Melakukan evaluasi periodik terhadap efektivitas
pelaksanaan transparansi dan mengidentifikasi area yang memerlukan

perbaikan.

4. Tahap 4: Tanggapan dan Perbaikan

a.

Mekanisme Tanggapan: Menyediakan mekanisme bagi pemangku kepentingan

untuk memberikan tanggapan dan masukan mengenai informasi yang
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disampaikan serta proses transparansi secara keseluruhan.
b. Penyesuaian dan Perbaikan: Berdasarkan tanggapan yang diterima, melakukan
penyesuaian dan perbaikan pada proses transparansi untuk memastikan bahwa

kebutuhan informasi pemangku kepentingan terpenuhi.

5. Tahap 5: Publikasi dan Komunikasi Lanjutan
a. Publikasi Hasil Evaluasi: Mengkomunikasikan hasil evaluasi transparansi
kepada pemangku kepentingan dan menyampaikan rencana perbaikan yang
akan dilakukan.
b. Peningkatan Kapasitas: Menyelenggarakan pelatihan dan peningkatan kapasitas
bagi staf fakultas untuk memahami dan melaksanakan prinsip transparansi

secara efektif.

Dengan mengikuti proses pelaksanaan ini, pimpinan Fakultas Tarbiyah dapat
memastikan bahwa prinsip transparansi diterapkan secara konsisten dan efektif, sehingga
meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam tata

kelola fakultas.

C. Akuntabel

Pimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah berkoordinasi dengan
para ketua-ketua program studi, kepala bagian tata usaha, dan tenaga kependidikan, dalam
melaksanakan tugas Tri dharma Perguruan Tinggi. Pimpinan Fakultas melakukan
monitoring dan evaluasi serta pelaporan secara profesional dan bertanggung jawab terhadap
laporan- laporan. Untuk mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan kegiatan dan program kerja
di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah, dilakukan monitoring dan audit
internal bidang akademik LPM IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah dan yayasan Pondok
Pesantren As-Shiddigiyah untuk bidang keuangan.

D. Bertanggung jawab

Dalam melaksanakan seluruh kegiatan dalam lingkup tugas dan fungsi yang
dilaksanakan oleh pimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah, didasarkan
pada peraturan dan regulasi yang berlaku, seperti STATUTA 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah, SK Rektor tentang Sumber Daya Manusia di Fakultas Tarbiyah Al Nusantara
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Ash-Shiddigiyah , SOP kegiatan dan kode etik dosen Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah.

E. Bertanggung jawab

Dalam melaksanakan seluruh kegiatan dalam lingkup tugas dan fungsi yang
dilaksanakan oleh pimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah, didasarkan
pada peraturan dan regulasi yang berlaku, seperti STATUTA 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah, SK Rektor tentang Sumber Daya Manusia di Fakultas Tarbiyah Al Nusantara
Ash-Shiddigiyah, SOP kegiatan dan kode etik dosen Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah.

F. Adil

Sistem tata pamong di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dilakukan
berdasarkan keadilan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi masing- masing unit
kerja. Pelaksanaan kegiatan dan penempatan SDM pada unit kerja di Fakultas Tarbiyah
didasarkan pada evaluasi kinerja dan peraturan yang berlaku yang ditetapkan oleh Dekan
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.

Pencerminan suatu sistem dan pelaksanaan tata pamong yang adil di Fakultas
Tarbiyah adalah dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua dosen dan
civitas akademika untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pendikan, Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat). Dosen dan Tenaga Kependidikan yang memiliki
prestasi kerja yang baik setiap tahunnya diberikan Reward oleh pimpinan Fakultas. Reward
yang selama ini sudah dilakukan adalah piagam penghargaan untuk dosen dan tenaga
kependidikan. Selain Reward, juga diberlakukan Punishment bagi dosen dan tenaga
kependidikan yang melanggar aturan dan kode etik. Punishment berupa peringatan secara
lisan ataupun tertulis, yang selanjutnya dilakukan pembinaan yang diatur dalam SK Rektor.
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BAB V
TATA KELOLA

A. Model Sistem Tata Kelola

Model tata kelola yang digunakan oleh Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah adalah Sistem Sentralisasi Administrasi dan Desentralisasi Akademik. Dalam
sistem ini, terdapat perbedaan yang jelas antara karakteristik kerja administrasi dan
akademik. Sentralisasi administrasi memastikan efisiensi dan efektivitas melalui kendali
otoritas yang menggunakan format yang seragam, terbantu dengan sistem administrasi
berbasis komputer atau online.

Di sisi akademik, desentralisasi memberikan ruang besar bagi inovasi dan
pengembangan, dengan pengelolaan akademik yang didelegasikan kepada unit-unit
pelaksana seperti jurusan atau program studi. Komunitas akademik di tingkat ini dianggap
paling kompeten dalam disiplin ilmunya masing-masing. Dalam konteks sentralisasi
akademik dan desentralisasi akademik, program studi memiliki kebebasan untuk
mengembangkan kegiatan akademik mereka sendiri, serta merespons dengan cermat
prospek dan dinamika lingkungan eksternal yang relevan dengan disiplin ilmu yang
mereka ampu.

Dengan desentralisasi ini, Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah
berperan sebagai fasilitator, pemberdaya, dan penyedia dukungan agar kegiatan akademik
di program studi dapat berjalan sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Kebijakan
umum tetap dikendalikan di tingkat fakultas untuk memastikan pencapaian visi dan misi
secara keseluruhan. Dalam konteks sentralisasi akademik dan desentralisasi akademik,
subsidi silang dapat dilakukan jika diperlukan untuk mendukung perkembangan seluruh

jurusan dan program studi secara bersama-sama.
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B. Lingkup Tata Kelola

Di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah, tata kelola mencakup empat

unsur utama yang berjalan secara terus menerus:

1.

Perencanaan: Merupakan proses yang mencakup penetapan kebijakan, regulasi,
penyusunan program, dan anggaran. Selain itu, perencanaan  juga merumuskan
cara atau prosedur untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Ini meliputi
penentuan kerangka waktu serta tahapan pencapaian yang diharapkan. Dalam
unsur perencanaan ini, seluruh sumberdaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan
kebijakan juga dilibatkan.

Pelaksanaan: Merupakan tahap di mana kebijakan, program, dan anggaran yang
telah direncanakan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan ini melibatkan koordinasi antarunit dan penerapan kebijakan secara
efektif dalam kegiatan sehari-hari di fakultas.

Pengendalian: Meliputi proses pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kebijakan dan program yang telah direncanakan. Pengendalian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa tujuan dan standar yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
baik. Jika ditemukan ketidaksesuaian atau masalah, tindakan perbaikan atau
koreksi dapat segera dilakukan.

Peningkatan Kualitas: Merupakan upaya untuk terus-menerus meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam semua aspek kegiatan fakultas, termasuk
pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta pengelolaan
sumberdaya. Peningkatan kualitas ini dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan

umpan balik dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian sebelumnya.

Keempat unsur ini saling terkait dan mendukung satu sama lain dalam memastikan

bahwa tata kelola di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah berjalan secara

optimal untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengembangan keilmuan yang diinginkan.
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C. Implementasi tata kelola

Implementasi tata kelola yang baik melalui prinsip Sistem Sentralisasi Administrasi
dan Desentralisasi Akademik di Fakultas Tarbiyah Al Nusantara Ash-Shiddigiyah

mengacu pada manajemen yang terstruktur sebagai berikut:
1. Manajemen Pokok Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah

a. Administrasi Umum dan Keuangan: Meliputi pengelolaan administrasi umum
seperti administrasi personel, keuangan, dan infrastruktur.

b. Administrasi Akademik: Mengurus administrasi terkait dengan program
akademik, termasuk perencanaan kurikulum, jadwal perkuliahan, dan evaluasi
akademik.

2. Manajemen Pelaksana Akademik Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-

Shiddigiyah
Pelaksanaan dan pengembangan akademik meliputi pelaksanaan pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta pengembangan program-program
akademik:

a. Pengembangan Sumberdaya Akademik: Termasuk dalam hal ini adalah
pendidikan dan pelatihan bagi staf pengajar serta perencanaan dan
pengembangan fasilitas akademik.

b. Pengembangan dan Perencanaan Fasilitas Akademik: Melibatkan pengelolaan
dan perencanaan ruang kuliah, laboratorium, perpustakaan, dan sarana lain yang
mendukung proses belajar- mengajar.

c. Pengembangan dan Perencanaan Sumberdaya Pembelajaran: Mengacu pada
pengelolaan sumberdaya seperti teknologi pembelajaran, bahan ajar, dan sistem

informasi akademik.

Prinsip-prinsip Implementasi Sentralisasi Akademik dan Desentralisasi Akademik di
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah Untuk mengimplementasikan Sistem
Sentralisasi Administrasi dan Desentralisasi Akademik, prinsip-prinsip berikut harus
dianut:

1. Kepuasan Stakeholders: Seluruh organisasi berupaya memberikan kepuasan

kepada stakeholders internal dan eksternal, seperti mahasiswa, staf, dan
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masyarakat.
2. Delegasi Tugas dan Tanggung Jawab: Setiap tingkatan organisasi, dari tingkat
institusi hingga unit pelaksana akademik, memberikan delegasi tugas dan

tanggung jawab yang jelas.

3. Komunikasi Horisontal dan Vertikal: Mendorong terciptanya komunikasi yang
fleksibel baik secara horizontal antar sesama staf maupun vertikal antara pimpinan
dan bawahan.

4. Azas Kolegialitas: Memfasilitasi lingkungan kerja yang kolaboratif di antara
seluruh staf dan dosen, dengan mempromosikan azas kolegialitas.

5. Keterbukaan Informasi: Memastikan keterbukaan informasi di semua tingkatan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang transparan dan akuntabel.

6. Investasi Manajemen: Seluruh investasi dalam manajemen ditujukan untuk
memberdayakan unit pelaksana akademik, seperti prodi, agar memiliki otonomi

penuh dalam mengembangkan program dan sumberdaya akademik.

D. Sistem Pengelolaan

Sistem tata kelola bidang fungsional dan operasional pada Fakultas Tarbiyah 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah meliputi (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pemilihan
dan penempatan personel, (4) pelaksanaan, (5) pemantauan dan pengawasan, (6)
pengendalian, (7) penilaian, (8) pelaporan, dan (9) pengembangan sebagai wujud tindak

lanjut dan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan program pada Fakultas Tarbiyah Al Nusantara Ash-Shiddigiyah
disusun dan dirumuskan dalam Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Tahunan
Anggaran. Dalam Renstra, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai adalah pengembangan dan
peningkatan kualitas sumber daya akademik Pascasarjana yang meliputi pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, pengembangan sumber pembiayaan
pascasarjana yang berkelanjutan, pengembangan sistem manajemen Fakultas Tarbiyah 1Al
Nusantara Ash-Shiddigiyah yang lebih baik, serta pengembangan kelembagaan Fakultas
Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah yang dinamis.
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2.

Pengorganisasian (Organizing)

Organisasi pada lingkup Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dalam

pelaksanaannya dipimpin oleh Dekan dengan dibantu oleh Wakil Dekan. Pengorganisasian

tersebut dirincikan sebagai berikut:

a.

Mengelola dan memimpin penyelenggaraan bidang Pendidikan dan Pengajaran,
bidang penelitian dan pengembangan keilmuan, bidang pengabdian kepada
masyarakat dan pembinaan civitas akademika serta pelaksanaan administrasi dan
pelaporan.

Memonitoring dan Memantau penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran,
bidang penelitian dan pengembangan keilmuan, bidang pengabdian kepada
masyarakat, pembinaan civitas akademika serta pelaksanaan administrasi dan
pelaporan.

Melakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran,
bidang penelitian dan pengembangan keilmuan, bidang pengabdian kepada
masyarakat, pembinaan civitas akademika serta pelaksanaan administrasi dan
pelaporan.

Menindaklanjuti hasil evaluasi penyelenggaraan Pendidikan dan Pengajaran,
bidang penelitian dan pengembangan keilmuan, bidang pengabdian kepada
masyarakat dan pembinaan civitas akademika serta administrasi dan pelaporan.
Mengelola dan memimpin penyelenggaraan bidang administrasi, bidang
perencanaan dan bidang keuangan.

Memonitoring dan Memantau penyelenggaraan bidang administrasi, bidang
perencanaan dan bidang keuangan.

Melakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan bidang administrasi, bidang
perencanaan dan bidang keuangan.

Menindaklanjuti hasil evaluasi penyelenggaraan bidang administrasi, bidang
perencanaan dan bidang keuangan.

Mengelola dan memimpin penyelenggaraan bidang kemahasiswaan, bidang kerja

sama dan pemberdayaan alumni.
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Melakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan bidang kemahasiswaan, bidang
kerja sama dan pemberdayaan alumni.
Membuat laporan berdasarkan hasil yang telah tercapai sebagai bentuk

pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

3. Pemilihan dan Penempatan Personil (Staffing)

Manajemen kepegawaian di Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

dikelola dan dipimpin oleh Wakil Dekan Il yang memberikan arahan kepada Kabag TU.

Pengelolaan kepegawaian ini didasarkan STATUTA IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.

Fakultas Tarbiyah mempunyai dokumen wewenang dan tanggung jawab dan rincian tugas

Bagian dan Subbagian tiap unit. Pengelolaan pegawai diarahkan pada kedisiplinan,

peningkatan produktivitas kinerja, karir, jabatan serta kepuasan tenaga pendidik (dosen)

dan tenaga kependidikan.

4. Pelaksanaan

Pelaksanaan tata kelola di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dapat

dijabarkan berikut ini:

a.

Pengelolaan program studi. Dekan Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah memberikan arahan kepada Ketua Program Studi untuk mengelola
prodinya. Dalam pelaksanaannya Ketua Program Studi dibantu oleh tenaga
akademik/dosen dan tenaga kependidikan. Ketua Program Studi bertugas untuk
memimpin pelaksanaan tri darma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat yang salah satu tujuannya adalah untuk
mewujudkan visi keilmuan program studi.

Pengelolaan Tata Usaha. Dalam pelaksanaan tatausaha, Dekan Fakultas Tarbiyah
IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah memberikan Amanah kepada Kabag TU. Tugas
Tata Usaha adalah melakukan urusan akademik, kemahasiswaan, kepegawaian,
ketatausahaan, kerumahtanggaan, sistem informasi, dan pengelolaan barang milik
negara di lingkungan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah. Adapun
pelaksana Tata Usaha atau staff bertugas mengumpulkan dan mengolah data
ketatausahaan,
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mengurus arsip dan mendokumentasikan kegiatan Fakultas, mengelola surat
masuk, dan surat keluar, menyimpan, mendistribusikan, dan melaporkan
kebutuhan alat tulis kantor.

c. Pengelolaan Penjaminan mutu. Dalam pelaksanaan penjaminan mutu Program
Studi, maka ketua program studi berkoordinasi dengan Gugus Kendali Mutu
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah yang bertugas melakukan
penjaminan mutu program studi yang meliputi kurikulum program studi,
sumberdaya manusia (dosen, dan tenaga kependidikan), mahasiswa, proses
pembelajaran, prasarana dan sarana, suasana akademik, penelitian dan publikasi,

serta pengabdian kepada masyarakat (PkM).

5. Pemantauan dan Pengawasan

Pemantauan dan pengawasan secara internal dilaksanakan langsung oleh Dekan dan
juga dilakukan oleh pimpinan dari tiap unit. Pengawasan tersebut dilakukan dalam bentuk
kegiatan monitoring terhadap pelaksanaan program. Pemantauan juga dilakukan melalui
sistem pengendalian internal di bidang akademik dan non akademik yang dikoordinasikan
oleh Dekan Fakultas Tarbiyah dengan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) melalui Gugus
Kendali Mutu Fakultas dan pimpinan unit masing-masing. Pemantauan dan pengawasan
tersebut dilakukan dalam bentuk kegiatan monitoring dan evaluasi (Monev). Salah satunya
adalah monev hasil survey pelaksanaan pembelajaran oleh dosen.

Monitoring dilakukan dengan menyebarkan angket/kuisioner kepada mahasiswa dan
harus diisi oleh mahasiswa melalui akun Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) masing-
masing. tujuan dari kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa
tentang layanan pendidikan yang sudah dilaksanakan. Selain itu dilaksanakan juga audit
terhadap kinerja pembelajaran yang telah dilakukan oleh dosen melalui form kartu kendali
kuliah untuk mengetahui tingkat pencapaian tatap muka perkuliahan dan realisasi jam
pembelajaran, kedisiplinan waktu, ketersediaan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan
kesesuaian RPS dengan materi pembelajaran. Hasil monitoring dan audit dijadikan

sebagai indikator pengukuran tingkat kinerja
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dosen dan sekaligus dijadikan sebagai instrumen dalam proses perbaikan dari kegiatan
perkuliahan dan juga agenda akademik yang lain.

Aspek pengelolaan akademik juga menjadi bagian dari sasaran monitoring dan
evaluasi. Sistem pengelolaan yang dijalankan merupakan bagian dari layanan pendidikan
yang juga harus diperhatikan dalam penjaminan mutu. Hal itu untuk memastikan bahwa
kepuasan pengguna terhadap sistem layanan yang diberikan oleh program studi dan fakultas
sudah terpenuhi dengan baik. Dalam rangka mewujudkan hal tersebut dilakukan
penyebaran angket/kuisioner yang dapat memberikan informasi dari pengguna tentang
kualitas layanan yang telah diberikan oleh pascasarjana. Sebagai contohnya kegiatan
pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dilakukan agenda monitoring
dan evaluasi untuk melihat kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi untuk selanjutnya

dilakukan tindak lanjut perbaikan.

6. Pengendalian

Fakultas memaksimalkan tata pamong yang sinergis agar dipahami oleh staff
sehingga terlaksana dengan baik. Pengendalian tata pamong sebagai upaya tindakan
lanjutan atas koreksi terhadap pelaksanaan standar tata pamong sehingga meminimalkan
penyimpangan pemenuhan standar dapat diperbaiki dengan baik. Pengendalian tata pamong
juga dilaksanakan oleh Gugus Kendali Mutu Fakultas sebagai pusat mutu di fakultas.
Tugas dari Gugus Kendali Mutu Fakultas sebagai pusat kendali terhadap keterlaksanaan
tata pamong. Jika ada penyimpangan standar tata pamong, maka Gugus Kendali Mutu

Fakultas akan melakukan tindakan pencegahan di antaranya:

a. GMF mengambil tindakan korektif yang kemudian direkomendasikan kepada
UPPS sebagai laporan penyimpangan.

b. UPPS akan mencatat sekaligus merekam semua Tindakan korektif yang akan
diambil untuk segera dintindak oleh Program Studi.

c. UPPS terus memantau dari tindakan korektif dan tindakan Prodi tersebut hingga
selesai.

d. UPPS membuat dokumen laporan tertulis secara periodic mengenai hal yang
menyangkut penyimpangan, Tindakan korektif serta tindak lanjut prodi sesuai

dengan standar pengendalian mutu tata pamong.
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e. UPPS melaporkan dan menginstruksikan kembali kepada Gugus Kendali Mutu
Fakultas agar ditindaklanjuti dengan jalur LPM dan Wakil Rektor 1 sebagai hasil
dan pengendalian.

7. Penilaian

Sesuai tahap PPEPP bahwa evaluasi telah dilaksanakan setiap tahunnya.
Pelaksanaan tersebut diprakarsai oleh Lembaga Penjamin Mutu (LPM) dengan koordinasi
GMF UPPS. Kegiatan tersebut terlaksana dengan nama Audit Mutu Internal (AMI) yang
berdasarkan pada SPMI dan Standar Kriteria LAMDIK. Sebagai wujud pelaksanaan AMI
sebagaimana penunjukkan para auditor yang akan melaksanakan kegiatan audit pada semua
Prodi di UPPS. Pelaksanaan AMI berkaitan dengan standar pembelajaran. Para auditor
sebelumnya melaksanakan kegiatan audit dikumpulkan dengan melakukan persiapan
melalui rapat persiapan auditor. Selanjutnya para auditor melaksanakan audit yang
dilaksanakan dalam pekan AMI. Hasil dari audit oleh para auditor dikomunikasikan melalui
expose hasil Audit Mutu Internal. Hasil dari pengawasan dan pengendalian melalui
observasi, angket survey yang sudah disebar kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk dilakukan penilaian terhadap pengelolaan kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh
pascasarjana dan tiap unit di bawahnya. Penilaian ini sangat penting karena sebagai tolok
ukur dalam rencana pengembangan. Melalui penilaian tersebut akan tergambar kekuatan-
kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh fakultas, demikian juga kelemahan dan hambatan
apa yang harus dicarikan jalan keluarnya untuk perbaikan pengelolaan kegiatan di fakultas

ke depannya.

8. Pelaporan

Sistem manajemen pengelolaan yang baik salah satu indikatornya adalah adanya
pelaporan yang rapi dari setiap kegiatan yang sudah dilaksanakan. Pelaporan aktivitas
RKAKL fakultas juga dilakukan oleh pimpinan fakultas agar keterserapan anggaran sesuai
sasaran dan program. Laporan keuangan dilakukan melalui rapat mingguan dan bulanan
hingga rapat tahunan. Dekan menyusun laporan RTM setiap semester dari hasil rapat
dengan seluruh kaprodi dan GMF yang kemudian dibawa ke RTM tingkat institut. Setiap

dosen
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juga wajib melaporkan pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam RTM
tersebut. Sistem manajemen pengelolaan kegiatan di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah sudah melakukan hal tersebut. Kegiatan-kegiatan yang sudah dilaksanakan di
fakultas baik itu kegiatan akademik maupun kegiatan nonakademik sudah dilaporkan
semua dengan baik. Laporan-laporan tersebut sudah disusun dan didokumentasikan dengan
rapi. Untuk laporan kegiatan akademik misalnya berupa laporan perkuliahan semester yang
sudah selesai. Sedangkan untuk kegiatan non-akademik berupa laporan kegiatan

pascasarjana, misalnya laporan kuliah umum, laporan workshop, dan lain-lain.

9. Pengembangan Sebagai Wujud Tindak Lanjut

Setelah dilakukan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan penilaian, selanjutnya
hasil dari penilaian terhadap pengelolaan kegiatan pascasarjana tersebut dijadikan sebagai
bahan kajian untuk rencana pengembangan fakultas. Aspek-aspek yang menjadi kekuatan
dan peluang fakultas dipertahankan dan diperkuat, sedangkan aspek-aspek yang menjadi
kelemahan dan hambatan dianalisis penyebabnya kemudian dicari solusi untuk
perbaikannya. Pengembangan yang dilakukan sudah semestinya searah dengan apa yang
sudah digambarkan dalam Renstra Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.
Pengembangan yang dilakukan oleh fakultas mencakup aspek akademik dan nonakademik.
Pengembangan tersebut dilaksanakan melalui berbagai kegiatan dengan menghadirkan para
pakar dalam bidangnya, misalnya workshop reorientasi kurikulum, workshop penyusunan
RPS, kuliah umum, pelatihan dan lain-lain. Dalam kegiatan pengembangan ini fakultas
melibatkan seluruh pengelola fakultas mulai dari Dekan, Wakil Dekan, Ketua Program

Studi, Kabag, staff, para dosen dan mahasiswa serta para pengguna (stakeholder).
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BAB VI
KEPEMIMPINAN

Secara garis besar kepemimpinan di Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah dapat dikelompokkan dalam tiga bagian meliputi kepemimpinan operasional,

kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan masyarkat.

A. Kepemimpinan operasional

Kepemimpinan operasional dimaksudkan untuk menyelenggarakan visi Fakultas
Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah secara operasional dalam mencapai visi, misi dan
tujuan sebagaimana dicantumkan dalam Statuta, RIP, Renstra IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah.

B. Kepemimpinan organisasi

Kepemimpinan organisasi dimaksudkan sebagai cara yang dilakukan oleh unsur
pimpinan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah guna mewujudkan visi, misi
dan tujuan institut melalui rapat koordinasi yang bersifat rutin dan terprogram maupun

masyarakat. Kepemimpinan organisasi secara terprogram dilaksanakan melalui:

1. Rapat Koordinasi yang diadakan setiap semester dan diikuti oleh seluruh jajaran
pimpinan Fakultas diantaranya dekan, wakil dekan I, wakil dekan I, wakil dekan
I11, administrasi, laboran, kaprodi, sekretaris prodi dan Gugus Kendali Mutu.

2. Rapat harian dapat dilaksanakan setiap hari bila diperlukan yang diikuti oleh
Dekan, Wakil Dekan 1, Wakil Dekan Il, Wakil Dekan Ill, Ketua Prodi dan
pimpinan terkait lainnya untuk membahas isu-isu strategis.

3. Rapat pimpinan unit kerja diadakan sesuai kebutuhan yang diikuti oleh anggota
unit kerja terkait.

4. Rapat Pimpinan Fakultas diadakan pada waktu yang telah ditentukan di tingkat
Fakultas dan diikuti pejabat masyarakat (Dekan, para Wakil Dekan, Ketua Prodi,
Kabag dan Kasubbag) untuk membahas arah dan kebijakan umum dalam Fakultas.
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5. Rapat program studi diadakan pada waktu yang telah ditentukan di setiap prodi

atau sesuai kebutuhan dan diikuti oleh Ketua Prodi, dosen prodi, dan tenaga

kependidikan.

C. Kepemimpinan Publik

Kepemimpinan publik dapat menjadi cerminan pengakuan publik atas kredibilitas

sivitas akademika Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah untuk dapat

menyelenggarakan berbagai kegiatan publik di masyarakat lokal, regional, nasional dan

internasional.

1. Tujuan:

Meningkatkan citra dan reputasi Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah

di mata publik, serta meningkatkan kredibilitas Fakultas dan sivitas akademika.

2. Sasaran:

a.

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang keberadaan dan peran Fakultas
Tarbiyah Al Nusantara Ash-Shiddigiyah.

Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan dan
program-program yang ditawarkan oleh Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah.

Meningkatnya kerjasama antara Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-
Shiddigiyah dengan berbagai pihak, seperti: pemerintah daerah, organisasi
masyarakat sipil (OMS), media massa, dan dunia usaha dan industri.
Meningkatnya peluang bagi Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan publik di masyarakat lokal, regional,

nasional, dan internasional.

3. Rencana Kegiatan:

a.

Kegiatan Internal:

(1) Sosialisasi visi, misi, dan tujuan Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-
Shiddigiyah kepada sivitas akademika Fakultas.

(2) Pelatihan kepemimpinan publik bagi dosen dan tenaga

kependidikan.
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(3) Pembentukan tim media dan publikasi.

(4) Pengembangan website dan media sosial Fakultas.

(5) Penyelenggaraan seminar, workshop, bimtek dan konferensi yang berkaitan
dengan bidang keilmuan Fakultas.
(6) Penerbitan jurnal ilmiah dan buletin Fakultas.

Kegiatan Eksternal:

(1) Penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang
bermanfaat bagi masyarakat.

(2) Kerjasama dengan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan program-
program pendidikan dan pelatihan.

(3) Kerjasama dengan OMS dalam penyelenggaraan kegiatan sosial dan
kemasyarakatan.

(4) Kerjasama dengan media massa dalam publikasi berita dan informasi
tentang Fakultas.

(5) Kerjasama dengan dunia usaha dan industri dalam
penyelenggaraan program MBKM, dan program magang

(6) Keikutsertaan dalam pameran pendidikan dan pelatihan di tingkat lokal,

regional, nasional, dan internasional.

Mekanisme Pelaksanaan:
(1) Pembentukan panitia penyelenggara untuk setiap kegiatan.
(2) Penyusunan anggaran dan jadwal kegiatan.
(3) Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana.
(4) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.
(5) Pelaporan hasil kegiatan kepada Dekan.
Indikator Kinerja:
(1) Meningkatnya  jumlah pengunjung  website dan media sosial
Fakultas.

(2) Meningkatnya jumlah pemberitaan tentang Fakultas di media massa.
(3) Meningkatnya jumlah peserta kegiatan PkM yang diselenggarakan oleh

Fakultas.
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(4) Meningkatnya jumlah kerjasama yang dilakukan oleh Fakultas dengan

berbagai pihak.

(1) Meningkatnya peluang bagi Fakultas untuk menyelenggarakan berbagai

kegiatan publik di masyarakat lokal, regional, nasional, dan internasional.

Dengan melaksanakan program kepemimpinan publik secara terstruktur dan terukur,
Fakultas Tarbiyah 1Al Nusantara Ash-Shiddigiyah dapat membangun citra dan reputasi
fakultas yang positif di mata publik, serta meningkatkan kredibilitas fakultas dan sivitas
akademika. Hal ini pada akhirnya akan membuka peluang bagi Fakultas Tarbiyah IAl
Nusantara Ash-Shiddigiya untuk memainkan peran yang lebih besar dalam pembangunan

bangsa dan negara.
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BAB V PENUTUP

Dengan dokumen Pedoman Tata Pamong, Tata Kelola Fakultas Tarbiyah I[AI
Nusantara Ash-Shiddigiyah ini, diharapkan seluruh civitas akademika dapat memahami dan
menjalankan peran serta tanggung jawabnya sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah
ditetapkan. Pedoman ini disusun untuk memastikan terciptanya lingkungan akademis yang
kondusif, transparan, dan akuntabel, sehingga tujuan institusi dalam mencetak generasi yang
berakhlak mulia dan berkompetensi tinggi dapat tercapai. Selanjutnya, kami mendorong setiap
pihak untuk secara proaktif berpartisipasi dalam evaluasi dan perbaikan pedoman ini secara
berkala. Semoga pedoman ini menjadi panduan yang efektif dalam mencapai visi dan misi
Fakultas Tarbiyah IAl Nusantara Ash-Shiddigiyah.
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